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Latar Belakang

Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya pengembangan sumber dayn
manusia yang berfokus pads masyarakot itu sendiri melalui penggalian potensi
individu, kreativitas, keterampilan, serta kemampuan berpikir dan berfindak yang
lebih baik dibandingkan sebelumnya: Kegistan pemberdayaan ini termasuk
tindakan yang tumﬂui [uhur hmn ;ﬂ* hmg.u membantu  masyarakat
mngh&mkﬁﬂﬂﬁwww Inhﬁjbgimemherihn kontribusi
nyam Lﬂ:w pcmbmnﬁlﬂﬁ (Ardiansyuh et n] m Pemberdayaan

| sebagai proses untuk mi i
whﬂh]{:m madayt. sk!'!:] memperkuat puﬁn !tﬁlr’hdﬂnqu masyarakat
lapisan bawah dalam menghadapi berbagai tekanan di berbagai bidang dan sektor
keﬁm (Ardiansyah et al, 2024). Semeniora itu, peﬂm layanan publik
seperti kesehatan, pendidikan, perumahan, dan transportasi mnquhnkuﬂiﬁbm
Jﬁgﬂm Wmm Kemandirian yang dimaksud adalah tingkat kemqm yang
nﬂimmﬁnﬁm masyarakat  mampu membangun_dan  mempentahankan

kemandirian,

1 hidupnya serta berperan aktif dalam menjaga hnghmgh tempat
rm}nﬂl Iuliup (Kadek Rio Teguh Adnyuna, 2022).
Pemberdayaan ma ‘désa merupakan suaty proses yang dirancang

secarn sistematis dan m ‘untuk meningkatksn kapasitas, partisipasi. serta
1 ukat desa dalam mengelola potensi dan sumber daya yang
Icrsedm_ mE]nkmnak:m pembangunan, serta mengambil keputusan yang berkaitan

dengan aspek sosial, ckonomi, dan hp;h]!; Mnju;nn mereka. Tujuan dan
pemberdayaan ini adalah mengubah posisi masyarakat desa dari sekadar penerima

manfaat kebijakan pembangunan menjadi subjek dan pelaku utama vang memiliki
kapasitas, kekuatan, dan peran strotegis dalam menentukan arah pembangunan

desa. Melalui proses tersebut, masyarakat diharapkan mampu merespons berbagai
tantangan pembangunan, memperkunt ketabanan sosial dan ekonomi, serta



meningkatkan kesejahteraan secara  berkelanjutan. Konsep pemberdayaan
masyarakot desa menekankan pads peningkatan kapasitas individu maupun
kelompok masyarakal. penguatan partisipasi aktif dalam  seluruh  {nhapan
pembangunan, serta perluasan akses dan kendali masyarakat terhadap sumber daya,
informasi. dan proses pengambilan keputusan di tingkat lokal. Pendekatan ini tidak
hanya berfokus pada dimensi ekonomi, tetapi jugy mencakup penguatan aspek
sosial, kelembagaan, dan tata kelola desa guna mewujudkan pembangunan yang
inklusif dan berkelanjutan. Oleh kareng itw, pemberdayaan masyarskat desa
memerlukan kolaborasi yang emlmwﬂeﬁmuh desa, dan berbaga
pemangku ke‘gmﬂﬁw dajmm numng miﬂfﬁtlf serta pengelolaan
sumber daya vang udil dan transparan (Hadi et al.. 2024)
.Fhmherchwﬂ.wm desa memiliki peran penting dalam mendorong
'wm kondisi ekonomi melalui berbagai mmmmng secara
lﬂ'ﬂhﬂ dan  berkesinambungan.  Bentuk- bentuk pembert yain, tersebut
mdﬁﬂuppmguatan keterampi lan kerja dun kcw:rmsnhmn,pﬂkﬂuﬂlﬂpusaha
ckonomi yang memanfantkan potensi lokal desa, pﬂunghlgn lﬁaﬂhlm
masyarakat dalam perencanaan serta pengambilin keputusan ekonomi, penguatan
kelembagaan masyarokat, sertn peningkatn  kopasitas  ckonomi ..-melnluj
Wlﬂﬁﬂhm" Usaha Milik Desa (BUMDes) dan mmﬂhhan desa.
Mi upaya ini, masyarakat desa tidak hanya wﬂdlpuw:um dan

uksesmm M mmﬁ& daya ekmm_.wm-}ijmng usaha,
serta  kesempalan kﬁjﬁ. -lﬁl usaha wvang buhﬁuguhn Selain itu, proses
pemberdayain mampu menumbuhkan kemandirian masyarakat dalam mengelola
dan mengembangkan kegiatan ekonomi baik secara individu maupun kelompok,
sehingga ketergantungan terhadap bantuan dari pihak luar dapat diminimalkan.
Dampak dari pemberdayzan tersebutl tercermin dalam peningkatan pendapatan
keluarga, pertumbuban aset ekonomi desa, terbukanya lapangan kerja baru, serta
peningkatan kesejahteraa (Puspitasari & Gufron, 2023).



Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) merupakan badan usaha yang
didirikan oleh desa, dengan modal sepenuhnya atau sebagian berasal dari kekayaan
desa, vang berfungsi untuk mengelols potensi ckonomi desn sekaligus
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa pasal 87, desa berwenang membentuk BUMDes untuk
mengembangkan kegintan ekonomi dan memberikan manfaat bagt warga. dengan
modal yang bersumber dari desa, bantuan pemerintah, atau partisipasi masyarakat
Lebih fanjut, Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 4 Tahun 2015 menegaskan
bahwa BUMDes bertujuan mnmgk,itanpa:lhpqhn desa, mengembangkan usaha
ekonomi, dan menyediakan layanan bagi masyarakat, sedangkan Peraturan
Pemerintal Nomor || Tahun 2021 menckankan pentingnya pengelolsan BUMDes
secard profesional guna memperkust ekonomi desa hkﬁq’lhleman Warga,
Du@nlhmkmn. Bﬂmmmg'adi alat st'alegi-jﬂl_ﬁr.m}mn ekonomi
dﬂ_md;ﬂm optimalisasi pemanfaatan potensi lokal. Hnmp’;rwh wilayah di

hu:ﬂlm]:umm BUMDes. Menumit data Sistem [uﬁ:umﬂi Desa Em'nd&m

menyebutkan bahwa akumulasi BUMDes hingga per Januari M Mﬂ{ndﬂ
71.148 desa yang terdiri BUM Desa 64,722 dan BUM Desu H’m_-ﬁ.#!ﬁ
(Kemendesa, 2026).

Pengaruh BUMDes (Badan Usaha Milik L‘ia#}' terhadap peningkatan
ekonomi masyarakat desa di Indonesia dapat dilihat Hpﬂmﬂ BUMDes sebapai
Ierrilnp ekonomi di tingkat lokal yang mampu m ngopt pﬂenn desa,
menciptakan pﬁm usaha, menyediakan lapunpu ku?. serts ‘meningkatkan
pendapatan  dan  kesejabterasn  mosyarakot. Ilmam adanya BUMDes,
pemberdayain ekonomi lokal dapat terlaksana melalm pengelolaan usaha yang
sesuai dengan sumber daya dan karaktersstik lh.ﬁtmggﬂ berdampak pada
pertumbuhan ekonomi desa yang berkelanjutan. (Puspitasari & Gufron, 2023)

Salah satu BUMDes di Kabupaten Magelang adalah BUMDes Artha
Pasuruhan yang terletak di Desa Pasuruhan yang didirtkan pada Keputusan Kepala
Desa Pasuruhan pada tahun 2017. BUMDes Artha Pasuruhan sendiri dikelola oleh
pemerintah desa yang bertujuan untuk meningkatkan kesejohtersan desa. BUMDes
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Artha Pasuruhan sendiri bergerak pada bidang usaha produksi atau berdagang. Unit
usaha yang dijalankan oadalah dengan berdogang bahan - bahan kebutuhan
masyarakat seperti sembako dan produksi pakan ikan. Hal tersebul dimaksudkan
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat setempat dan meningkat pendapatan ashi
desa. Mamun dalom praktiknya, BUMDes Artha Pasuruhan di Desa Pasuruhan,
Kecamatan Mertoyudan, Kabupaten Magelang menghadapt sejumlab kendala.
Pengelolaan usaha BUMDes belum optimal, ditandai dengan kurangnya
transparansi, adanys tumpang tindih Mkspenglmm dengon pemerintahan
desa, serta pemanfaatan potensi dess yang masih terbatas. Hal ini menyebabkan
peran BUMDes sebagat p-enmanﬁmmiﬁﬁtbeﬁmﬂm(muhn}m dirasakan oleh
warga. Kendala tersebut berdampak pada rendshnya partisipasi masyarakat dalam
kegiatan BUMDes dan mma‘laan peningkatan ﬁpnumi wargaKontribusi
BUMDes terhadap peningkaton Pendapatan Asli Desa (PADes) juga masih
terbatas, sehingga tujuan pendirian BUMDes sebagai sarama pemberdayaan
ckonomi masyarakat belum Imupmsmmnphmlﬁwﬁmﬁnyukm
ud:mjl Wgan antarn tujuan pembentukan BUMDes dan ‘pelaksanaan
aannya di lapangan, meskipun BUMDes telah menyusun liporan tahunan
nlbagai mt pﬂrtunggung]umhan dan  dokumentasi kegiatan usahn yang
dﬁal;.nkm{&ﬂlﬂd al., 2022

Manajemen  Strategis  menekankan  keberhpsilan  soafu  organisasi
bergantung pads kemampuannys dalam menw-iﬂnﬁu. dﬁ@urganisasi
mr.mlierdly:, mﬁkmqﬁu'pmm serta melakukan evaluast strategi secara

terstruktur. Mmﬂhnmmﬂmmmm Desa Pasuruhan,
BUMDes Artha Pasuruban mengimplementasikan strafegi yang sesuai dengan

konsep implementasi strategi Fred R. David, yang menekankan pentingnya
penetapan tujuan tahunan, penyusunan kebijakan, pengalokasian sumber daya,

pembentukan struktur orgunisasi, pemberian motivasi, sertz pengueatan budaya

organisasi,. BUMDes memmuskan tujuan tahunan secara terukur, seperti

peningkatan pendapatan dan pengembangan unit-unit usaha baru yang relevan

dengan potensi desa. Untuk mencapai sasaran tersebut, BUMDes menetapkan

kebijokan operasional yang mendorong keterlibatan masyarakal, menjamin
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transparansi  kewangan, dam  mendukung  penpembangan UMEM  lokal.
Pengalokasian sumber daya dilakukan secara tepat. termasuk penyediaan modal,
pemuanfaaton lenaga kerja desa, sertn pengpunaan aset desa yang memiliki nilad
strategis. Struktur organisasi juga diatur dengan baik agar tap unit usaha dopat
beroperasi secara efektif dan terkoordinasi. Selain itu, kepemimpinan yang inklusif
serta upaya memotivasi masyarakst menjadi elemen penting untuk meningkatkan
partisipasi warga dalam kegiatan ekonomi. BUMDes Artha Pasuruhan turut
membangun budaya organisasi berbasis gotong rovong, akuntabilitas, dan inovasi
sehinggn pelaksanaan stratey ﬂmi 'hujlha ‘optimal. Melalui  penerapan
knmmu—kmmjmplmm ala Fred R. David tersebut, BUMDes
Artha Pasuruhan hnlqm mgni penggernk winma ekopomi  desa  dan
berkantribusi pada ‘ atan kesejahtersan masyarakat Desa Pasuruhan
(Muharam et al., 2025).

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi
deskriptif untuk menggali secara mendalam proses implementasi kebijakan
BUMDes Artha Pasuruhan serts dampaknya terhadap kescjshiersan ekapomi
masyarakat di Desa Pasuruhan, Magelang. Subjek penelitian meliputi fndividu-
individu yang ferlibat langsung dalam pelaksanaan kebl_;ukm. sepertl pengurus
mﬂdﬂﬁ,w desa, dan warga penerima manfaal, Sedangkian objek penelitian
difokuskon pada implementasi kebijakan BUMDes dan W.ruhnjﬁl terhadap
kmﬂﬁi ekonomi _masyarkal desa, Pengumpuh:i .dnl'. dllahﬂm melalui
wawancars mendalam dengan informan kunci, observasi lngsung di lapangan,
serta kajinn dokumen yang terkait dengan pelaksanaan kebijakan. Selanjutnya,
analisis data dilakukan secara inferaktif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, don pensrikan kesimpulaen. Penelitian 1 diloksanskan melalui beberapa
tahapan, yaitu persiapan, pangumpul:m data, analisis hasil, dan penyusunan laporan
akhir.

Dengan demikian, penelitian ini mengkaji tentang Strategi BUMDes Artha
Pasuruhan dalam Peningkatan Ekonomi Masyarakat Desa Pasuruhan Magelang.
Penelitian dilakukan dengan pendekatan kualitatif dan desain studi deskriptif untuk
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memperaleh  pemahaman yang mendalam mengenai penerspan  kebijakan
BUMDes. strategi vang digunakan, serta pengaruhnyva terhadap pendapatan dan
keterlibatan ekonomi warga. Subjek penelition mencakup pengurus BUMDes,
aparat desa, dan masyarakat yang menerima manfaat, sedangkan objek penelitian
berfokus pada proses implementasi kebijakan dan pengarubnya terhadap kondisi
ekonomi desa. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dengan
informan kunci, observasi langsung di lapangan, dan studi dokumen terkail.
Selanjutnya, data dianalisis secarn interaktif melalui tahapan reduksi, penyajian,
dan penarikan kesimpalan, 'ieh.utggqpndﬁmnﬁmumpu memberikan gambaran
menyeluruh mengenal efekpﬂmm datam ﬁiﬁ;.'mgknlkan pemberdayaan
dan kesejahiteraan ekonomi masyarakat desa.
1.2 Rumnsan Masalah
1. Bagaimana stategi BUMDes Artha Pasurithan dalam peningkatan ekonomi
Masyarakat Desa Pasuruhan ?
2. Bagaimans dompak BUMDes Artha Pasuruhan terhadap. peningkatan
ekonomi masyarakat Desa Pasuruhan ?
1.3 Batasan Masalah
I Penelitian ini membahas strategi yang diterapkan oleh BUMDes Artha
Pasuruhan dalam upaya meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Pasuruhan,
Bonasulc_langkah-lmnghah pecpelolan cStSEMRSEpaiyares, dan
m-mmwm
2. Penelitian ini menelaah dampak keberadaan BUMDes Artha Pasuruhan
terhmdap  peningkatan ekonomi masyarakat, yang meliputi perubahan
pendapatan, kesejahterdan keluargs, seria pnﬂﬁpasl masyarakal dalam
kegiatan ekonomi desa.
3. Penelition i dibatasi pada Desa Pasuruhan, Magelang, dan hanys meneliti
BUMDes Artha Pasurzhan sebagai objek utama, tanpa membandingkan
dengan BUMDes lain di desa atau wilayah berbeda.



4. Analisis penelitian difokuskan pada aspek mmplementasi strategi dan efek
ekonominya, tanpa membahas aspek hukum, politik, atau sosial lainnya yang
tidak terkait langsung dengnn peningkaton ekonomi masyarakat.

1.4 Tujuan Penelitian

I. Mengetahui stategi BUMDes Artha Pasuruban datam peningkatan ekonomi

Masyarakat Desa Pasuruhan.
Mengetahui dampak BUMDes Arha Pasuruhan terhadap peningkstan

ekonomi masyarakat Desa Pasurilian,

bt

1.5 Manfaat Penelltinn

I. Manfaat Teoritis

' Secarn :eunhu,mﬂﬁthn.iﬂ memberikan m mendalam mengenai
upaya Pﬂmﬂ#ﬂlﬂtﬂﬂlnnﬂ miasyarakat Dﬂi&i‘ﬁﬁ'ﬁﬁﬁmelaiui BUMDes
Artha Pasuruhan. Penelition ini juga menjelaskan bagaimana BUMDes dapat
mm}rnkm masyarakat dalam rangka memperkuat ﬂmﬂt& “lokal,
sehingga menjadi dasar pemahaman bagi studi-studi selanjutnyn terkait
pugahlun BUMDes dan pemberdavann masyarnkat desa.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini secura proktis diburapkan bmnanh! bagi pembaca. lerutama
pengurus BUMDes, aparat desa, dan pemerintah Desa Pasuruhan, sebagai
referensi dalam  meningkatkan mutu pengelolian BUMDes. dari sepi

Secara prakiis, penelitian ini dibarapkan dapat memberikan kontribusi bagi

BUMDes Arths Pasuruhan sebagai objek kajian, terutama dalam menilai

pelaksanaan strategi dan wmm pengelolaan unit usaha,

keterlibatan masvarakal. serla pemanfaaton potensi ekonomi desa. Hasil

penelitian i1 diharapkan dapat dijadikon sebagai bahsn evaluasi puna

meningkatkan  kinerja  BUMDes serfa  memperkuat  perannya  dalam

meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman dan referensi bagi

penelitian selanjutnya. khususnya yang berkaitan dengan pengembangan
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BUMDes dan program pemberdayzan ekonomi desa Temuan penelitian ini
dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan efektivitas operasional BUMDes,
mendorong  perfumbuhan ekonomi masysrakal desa, serta memngkathkan
Pendapatan Asli Desa (PADes).

1.6 Sistematika Penullsan

BAB I PENDAHULUAN, Bab mi berisi latar belakang penelitian. rumusan
masalah, tujuan penelitian. manfast penglitian. serta botasan masalah. Latar
belakang menjelaskan pentingnya Elﬂlﬂm Artha Pasuruhan dalam peningkatan
ekonomi masyarakist Desn Pm‘ﬁﬂh dan mhha.n yang muncul dalam
pelaksanaannya. ‘Rumusan masalah difokuskan pads strategi  BUMDes,
pelaksanzan, dan dampaknya tedhadap kesejahternan. masvarakit. Tujuan dan
manfiist penelitian dijelaskan secara teontis dan praktis, seria batasan penelitian
ditetapkan agar fokus penefitian lebih jelas.

BAB 1l TINJAUAN PUSTAKA, Bab ini menyajikan lndasan'teori dan

hasil penelitian terdahulu yang relevan. Teori utama yang digunakan adalsh Teori
.Mnn*mﬂhﬂegm termasuk konsep implementasi strategi Fred R David. Selain
i bahmhas indikator dan vanabel penelitian, definisi kumqtm} seria
definisi operasionnl. Tinjauan pustaka jugn memuat :uﬂm geudluw ferdahulu
Wnal !rmlajemen strategn dan pengembangan BUMDes snyhup dasar
penguitan strategi p-endll.lﬂn ini,

‘Eﬁﬂm WE : [ N, Bab ini menjelaskan mefode penelitian
yang digunakan, y&nmymlmm Kualitatif dengan desain deskriptif. Dijelaskan
subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data (wawancara. observasi. dan

dokumentasi), serta tahapan analisis data yang mﬁ;ﬂﬁ reduksi data. penyajian
dats. dan penarikan kesimpulan. Bab ini juga memuat prosedur penelitian dan

penjelasan mengapa metode kualitatif sesuai untuk menganalisis strategn BUMDes
Artha Pasurohan.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, Bab ini menyojikan hasil

penelitian vang diperoleh dari lapangan terkail strategi, pelaksanaan, dan evalunsi

BUMDes Artha Pasuruhan. Hasil dianalisis untuk melihat kontribusi BUMDes
]



keterkaiton antars implementasi strategi dengan dampak yang dirasakan oleh
masyarakat, serta membandingkan temuan dengan teori dan penelitian terdahulu.

BAB V PENUTUP, Bab ini memuat simpulan dari hasil penelitian yang
secara langsung menjawab rumusan masalah. Simpulan menjelaskan efektivitas
mgi]lmﬂ}uﬁrthahmhn&hmpmuglmm kesejahteraan ekonomi
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